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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The critical thinking skills of elementary school students remain relatively low, especially when 
studying the topic of changes in the form of matter. This situation requires the availability of 
contextual, systematic, and integrative learning tools. This study aims to develop a STEM-
based Student Worksheet (LKPD) to improve critical thinking skills in IPAS subject among 
fourth-grade students. The development process followed the ADDIE model, which includes 
the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Assessment was 
carried out through expert validation, practicality questionnaires from teachers and students, 
and effectiveness tests using pretest and posttest items. The validation results showed that 
the LKPD developed was highly feasible in terms of content, language, and visual design. 
Responses from teachers and students indicated that the LKPD was easy to use and engaging 
both visually and functionally. The effectiveness evaluation demonstrated a significant 
improvement in students’ critical thinking skills after using the STEM-based LKPD in the 
learning process. These findings suggest that the developed LKPD is not only valid and 
practical but also contributes positively to students’ learning outcomes. This study 
recommends the use of STEM-based LKPD as an instructional medium that promotes critical 
thinking skills from the early stages of education. 
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ABSTRAK 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar masih tergolong rendah, terutama saat mempelajari materi perubahan wujud 
benda. Kondisi ini menuntut ketersediaan perangkat pembelajaran yang dirancang secara kontekstual, sistematis, dan terintegrasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan STEM untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Proses pengembangan mengikuti model ADDIE yang 
mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penilaian dilakukan melalui validasi oleh para ahli, 
angket kepraktisan dari guru dan peserta didik, serta pengukuran efektivitas menggunakan soal pretes dan postes. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak digunakan berdasarkan aspek isi, kebahasaan, dan desain tampilan. 
Respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa LKPD tersebut mudah digunakan dan menarik secara visual maupun fungsional. 
Evaluasi efektivitas menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan setelah penggunaan LKPD 
berbasis STEM dalam proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan praktis, 
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan 
LKPD berbasis STEM sebagai media pembelajaran yang mendorong keterampilan berpikir kritis sejak jenjang pendidikan dasar. 
Kata Kunci: berpikir kritis; IPAS; LKPD; STEM 
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INTRODUCTION 
Penerapan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar telah menjadi strategi 
pedagogis yang menjanjikan dalam membentuk kompetensi abad ke-21. Integrasi keempat elemen STEM 
mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses eksplorasi, eksperimen, dan penyelesaian 
masalah nyata, yang pada gilirannya memperkuat keterampilan berpikir tingkat tinggi (Pertiwi et al., 2024). 
Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan sejak pendidikan dasar adalah 
keterampilan berpikir kritis (Komara & Hadiapurwa, 2023; Setiawan et al., 2024). Ketidakmampuan 
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan ini terbukti berdampak pada rendahnya capaian 
kognitif jangka panjang, baik dalam aspek akademik maupun pengambilan keputusan kontekstual. 
Berdasarkan hasil survei PISA 2022, peringkat Indonesia dalam literasi sains masih tergolong rendah, 
yang menunjukkan adanya urgensi untuk memperbaiki pendekatan pembelajaran berbasis nalar kritis 
(Aditomo & Klieme, 2020). Upaya untuk mengintegrasikan pembelajaran IPAS dengan model berbasis 
STEM dinilai mampu mendorong peserta didik berpikir analitis, logis, dan reflektif terhadap berbagai 
fenomena ilmiah yang terjadi di sekitar mereka (Hacioğlu & Gülhan, 2021). Penekanan ini menjadi 
semakin penting mengingat keterampilan berpikir kritis tidak hanya dibutuhkan untuk keberhasilan 
akademik, melainkan juga sebagai fondasi bagi literasi ilmiah dan kecakapan hidup abad ke-21 (Suparya 
et al., 2025). Konsep pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis STEM hadir sebagai 
solusi strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek dan mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional yang transformatif. 

Kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar IPAS sering kali muncul akibat hambatan epistemologis 
yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran (Ardi et al., 2025). Hambatan ini terjadi ketika 
peserta didik menghadapi kesenjangan antara pengetahuan awal yang mereka miliki dengan konsep 
ilmiah yang diajarkan, sehingga mereka cenderung memaknai materi secara keliru atau dangkal (Aliyah 
et al., 2025). Ketidakmampuan dalam mengembangkan pola berpikir kritis menjadi salah satu faktor utama 
yang memperparah hambatan ini, sebab ketika peserta didik tidak mampu mengajukan pertanyaan 
mendalam, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, atau mengevaluasi informasi secara objektif, maka 
proses konstruksi pengetahuan ilmiah menjadi terhambat (Arda et al., 2024; Milala et al., 2024). Hambatan 
epistemologis tersebut berdampak pada rendahnya daya serap terhadap materi IPAS, terutama terkait 
fenomena konkret seperti perubahan wujud benda yang seharusnya dapat diamati dan dianalisis secara 
langsung melalui pendekatan berbasis STEM (Saputro et al., 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan 
lapangan di kelas IV SDN 104192 Tandam Hilir II yang menunjukkan proses pembelajaran masih 
didominasi oleh ceramah satu arah tanpa pendampingan media seperti LKPD, sehingga partisipasi aktif 
peserta didik dalam membangun pemahaman ilmiah sangat terbatas. Hasil observasi dan angket 
mengungkap bahwa 52% peserta didik belum mencapai nilai KKM dan merasa tidak terbimbing selama 
praktik karena ketiadaan alat bantu belajar sistematis. Wawancara dengan guru juga mengindikasikan 
keterbatasan dalam merancang LKPD berbasis proyek akibat waktu dan kemampuan yang terbatas. Oleh 
karena itu, hambatan epistemologis yang terjadi, baik dari sisi peserta didik maupun guru, menegaskan 
urgensi pengembangan media pembelajaran kontekstual seperti LKPD berbasis STEM yang mampu 
menstimulasi keaktifan, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara terstruktur dan 
berkelanjutan. 

Penguatan berpikir kritis dalam pembelajaran memerlukan integrasi dimensi utama berpikir tingkat tinggi 
yang meliputi interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan pengaturan diri (Budiarti et al., 2023; 
Istiqomarie et al., 2023). Dimensi-dimensi tersebut saling terhubung dan harus ditanamkan secara 
sistematis agar peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi mampu menalar secara kritis (Mooduto, 2025). 
Penerapan pendekatan STEM mendukung tujuan ini melalui integrasi sains, teknologi, teknik, dan 
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matematika yang membentuk pembelajaran lintas disiplin (Antika et al., 2024; Aswirna et al., 2022). Setiap 
elemen STEM berperan penting: sains menumbuhkan eksplorasi fenomena, teknologi memfasilitasi 
proses digital, teknik mengasah keterampilan desain, dan matematika melatih representasi kuantitatif 
(Khairuna, 2023; Yani et al., 2024; Zulfawati et al., 2022). Keseluruhannya mendorong penguatan 
kompetensi 4C yang esensial dalam menjawab tantangan abad ke-21 (Waluyo & Wahyuni, 2021). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan STEM efektif dalam meningkatkan 
keterampilan abad ke-21 pada peserta didik sekolah dasar (Pramasdyasari et al., 2024). Fokus utama 
penelitian tersebut berada pada pembelajaran fisika dan memperkuat keterampilan kolaboratif peserta 
didik serta keterampilan wirausaha (Rahayu et al., 2025). Penelitian lain mengembangkan LKPD STEM 
untuk pencernaan manusia dan belum menyentuh materi aneka wujud benda (Sihombing & Hasruddin, 
2024). Selain itu, pengembangan LKPD STEM pada materi teorema Pytagoras juga telah dilakukan 
dengan hasil peningkatan kemampuan peserta didik pada pemecahan masalah (Susanti et al., 2025). 
Kajian-kajian tersebut belum secara spesifik menyasar materi aneka wujud benda dan perubahannya, 
padahal materi ini membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang sistematis dan kontekstual. Sebagian 
besar penelitian juga belum menyusun LKPD berbasis STEM yang dirancang khusus untuk 
mengembangkan lima dimensi berpikir kritis secara terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran IPAS. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan dengan mengembangkan LKPD 
berbasis STEM yang difokuskan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah 
dasar pada materi aneka wujud benda dan perubahannya 

Kondisi pembelajaran yang belum optimal menuntut adanya solusi instruksional yang mampu menjawab 
kebutuhan pembelajaran IPAS secara kontekstual, integratif, dan berorientasi pada pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pengembangan LKPD berbasis STEM menjadi strategi yang relevan 
untuk menjembatani kesenjangan antara materi ajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik di 
sekolah dasar (Sunedi & Syaflin, 2024). LKPD yang dirancang dengan pendekatan STEM tidak hanya 
menyajikan informasi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menekankan pada proses 
eksplorasi, observasi, analisis, serta pemecahan masalah berbasis fenomena nyata (Dezola et al., 2023). 
Karakteristik LKPD semacam ini memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman secara 
mandiri, bekerja dalam kelompok secara kolaboratif, dan menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan 
kehidupan sehari-hari (Pebriana, 2023). Ketika LKPD disusun dengan pendekatan yang menekankan 
keterpaduan antar dimensi STEM, maka proses berpikir peserta didik akan terdorong secara sistematis 
melalui tahapan-tahapan kognitif yang lebih kompleks dan bermakna (Octaviani et al., 2024). Penyediaan 
LKPD berbasis STEM juga berfungsi sebagai panduan praktis bagi guru dalam merancang aktivitas 
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan peserta didik di abad ke-
21. Urgensi ini menegaskan bahwa pengembangan LKPD berbasis STEM bukan hanya pilihan 
pedagogis, melainkan sebuah kebutuhan strategis untuk mewujudkan pembelajaran IPAS yang bermakna 
dan transformatif di jenjang sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan LKPD tersebut 
melalui uji keterpakaian oleh guru dan peserta didik dalam konteks pembelajaran aktual. Selanjutnya, 
penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan produk LKPD yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar pada materi aneka wujud benda dan perubahannya. 
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LITERATURE REVIEW 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat ajar berbasis aktivitas yang dirancang untuk 
membimbing peserta didik dalam memahami konsep, menyelesaikan tugas, dan membangun 
keterampilan berpikir secara terstruktur. Penyusunan LKPD yang berkualitas harus memenuhi sejumlah 
kriteria penting, antara lain kesesuaian dengan capaian pembelajaran, relevansi isi terhadap konteks 
peserta didik, serta kemampuan untuk mendorong aktivitas belajar mandiri maupun kolaboratif (Shinta & 
Sari, 2024). Fungsi utama LKPD mencakup fasilitasi proses belajar, pemberian panduan eksplisit kepada 
peserta didik, dan penyediaan ruang untuk melatih keterampilan melalui latihan yang kontekstual (Sari & 
Fathurrahman, 2024). Tujuan penyusunannya mencakup upaya mempermudah peserta didik dalam 
memahami konsep, melatih kemandirian belajar, serta menyediakan format pembelajaran yang fleksibel 
dan dapat digunakan secara mandiri (Hasanah et al., 2023). Proses penyusunan LKPD dimulai dari 
analisis kebutuhan pembelajaran, pemetaan capaian pembelajaran, perancangan langkah kerja, hingga 
pembuatan isi materi yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. 

Persyaratan pengembangan LKPD meliputi tiga aspek utama: didaktik, konstruksi, dan teknis. Aspek 
didaktik mencakup prinsip kebermaknaan materi bagi peserta didik, sedangkan konstruksi mencakup 
kejelasan bahasa, struktur kalimat, dan logika isi. Aspek teknis meliputi desain visual, konsistensi elemen 
grafis, serta keterbacaan yang sesuai dengan jenjang pendidikan dasar (Rani et al., 2024). Keunggulan 
LKPD terletak pada kemampuannya dalam meningkatkan partisipasi aktif, memperkuat pemahaman 
konsep, dan mendorong keterampilan berpikir kritis secara sistematis (Agustin et al., 2024). Berdasarkan 
bentuk dan fungsinya, LKPD diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis seperti LKPD penemuan, penuntun, 
penguatan, aplikatif-integratif, serta praktikum. Masing-masing jenis disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran tertentu, seperti LKPD praktikum yang dirancang untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 
eksperimen berbasis proyek dalam pembelajaran IPAS. Keberagaman jenis LKPD memberikan 
fleksibilitas bagi guru dalam menyesuaikan rancangan media pembelajaran sesuai konteks materi dan 
kebutuhan peserta didik. 

 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) mengedepankan integrasi 
antardisiplin sebagai inti dalam pengembangan pembelajaran abad ke-21, dengan menggabungkan sains 
sebagai pemahaman fenomena alam, teknologi sebagai inovasi pemecahan masalah praktis, teknik 
sebagai proses perancangan solusi, dan matematika sebagai alat analisis kuantitatif (Safitri & Tanjung, 
2023). Integrasi ini mendorong penguatan keterampilan berpikir kritis, komunikasi ilmiah, kolaborasi, dan 
kreativitas sejak pendidikan dasar (Milala et al., 2024). Pendekatan STEM tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan konten, tetapi juga menumbuhkan kemampuan problem solving melalui eksplorasi dan 
pengalaman nyata (Sabila et al., 2023). Implementasi STEM umumnya menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek yang menuntut peserta didik bekerja dalam tim, merancang solusi, dan 
mengembangkan produk terhadap isu kontekstual yang mereka hadapi (Ikhsan et al., 2025). Proses ini 
membentuk pola pikir terintegrasi dan mendorong peserta didik untuk menyusun serta menerapkan 
pengetahuan secara bermakna, bukan sekadar menerima informasi secara pasif (Yupani & Widana, 
2023). 

Landasan konseptual pendekatan STEM berpijak pada teori konstruktivisme yang menekankan peran 
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 
belajar yang relevan (Bahtiar et al., 2024). Keterlibatan langsung dalam observasi, perancangan, dan 
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evaluasi solusi dalam pembelajaran STEM mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivistik yang menuntut 
partisipasi aktif peserta didik dalam seluruh proses belajar. Selain itu, teori perkembangan kognitif Piaget 
turut memperkuat pendekatan ini dengan menjelaskan bahwa pengetahuan berkembang melalui proses 
asimilasi, akomodasi, dan konflik kognitif yang dipicu oleh interaksi peserta didik dengan permasalahan 
nyata dalam lingkungannya (Adhelacahya et al., 2023; Agustina & Yanthi, 2023). Kombinasi antara 
konstruktivisme dan teori perkembangan kognitif memberikan dasar teoritis yang kuat untuk merancang 
pembelajaran STEM yang mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi, pengalaman otentik, serta 
penciptaan makna secara individual dan kolaboratif. 

 

Keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan peserta didik 
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun kesimpulan secara logis berdasarkan bukti yang 
relevan. Kemampuan ini berperan penting dalam pembelajaran sains karena menuntut peserta didik untuk 
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menilai keakuratan informasi dan merumuskan solusi 
terhadap masalah nyata secara rasional (Mareti & Hadiyanti, 2021). Berdasarkan kajian terbaru, indikator 
utama berpikir kritis meliputi kemampuan menginterpretasi data, menganalisis struktur informasi, 
menyusun inferensi yang tepat, mengevaluasi argumen secara objektif, dan mengatur proses berpikir 
secara reflektif (Rofik et al., 2025; Sopari et al., 2022). Setiap indikator tersebut menggambarkan tahapan 
berpikir yang terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan yang sistematis, yang sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran berbasis masalah maupun proyek di sekolah dasar. 

Pelatihan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, meliputi 
kemampuan menganalisis masalah, menyintesis informasi, memecahkan masalah, menyimpulkan secara 
logis, serta mengevaluasi argumen berdasarkan kriteria yang rasional. Strategi ini memungkinkan peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam proses pengambilan keputusan dan merumuskan solusi berdasarkan bukti 
yang sahih (Ilhamdi et al., 2020). Ciri-ciri individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis ditunjukkan 
melalui kepekaan terhadap kesalahan logika, kejujuran intelektual, sikap terbuka terhadap alternatif 
pandangan, serta kemampuan mengevaluasi informasi sebelum mengambil kesimpulan (Charolina et al., 
2021; Syukri et al., 2023). Ciri lainnya mencakup kemampuan mengorganisasi pikiran secara sistematis, 
memahami kompleksitas persoalan, serta menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan masalah. 
Karakteristik tersebut menandakan bahwa berpikir kritis bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi juga 
melibatkan disposisi mental dan sikap ilmiah yang terbentuk melalui latihan dan pengalaman belajar yang 
konsisten. 

 

METHODS 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 
tujuan utama untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM 
yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah 
dasar. Prosedur pengembangan disusun secara sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan produk, dan validasi, yang mengacu pada model pengembangan berbasis ADDIE yang 
dimodifikasi, sebagaimana yang dijelaskan Branch (2009) dalam buku “Instructional Design: The ADDIE 
Approach”. Penelitian dilaksanakan di SDN 104192 Tandam Hilir II, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
Sumatera Utara pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian melibatkan peserta didik 
kelas IV sebagai pengguna LKPD, sementara objek penelitian berupa produk media pembelajaran LKPD 
berbasis STEM pada materi perubahan wujud benda. Pelibatan ahli materi, ahli media, dan guru kelas 
dilakukan pada tahap validasi guna menilai kelayakan isi dan tampilan media yang dikembangkan. 
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Prosedur penelitian mengikuti model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi ke dalam lima tahapan 
utama, yaitu analisis, desain, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan melalui 
pengumpulan data awal mengenai kebutuhan peserta didik dan kendala pembelajaran IPAS 
menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Informasi tersebut digunakan sebagai dasar 
perancangan LKPD pada tahap desain, yang mencakup penyusunan tujuan pembelajaran, peta konsep, 
pemetaan elemen STEM, serta perencanaan isi LKPD yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar. Produk awal LKPD kemudian dikembangkan dalam bentuk prototipe yang divalidasi oleh 
ahli materi, ahli media, dan guru kelas untuk mendapatkan masukan terhadap kualitas isi, penyajian, dan 
kebahasaan. Prototipe yang telah melalui proses revisi selanjutnya diterapkan dalam uji coba terbatas 
kepada peserta didik kelas IV guna mengukur kepraktisan dan respon terhadap penggunaan media. 
Penilaian efektivitas LKPD dilaksanakan pada tahap evaluasi melalui pemberian tes berpikir kritis sebelum 
dan sesudah penggunaan LKPD, yang dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi, yaitu observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Observasi dan wawancara digunakan pada tahap awal untuk 
menggali kebutuhan pembelajaran dan kondisi riil di kelas IV SDN 104192 Tandam Hilir II. Angket 
digunakan untuk memperoleh data dari ahli materi, ahli media, guru kelas, serta peserta didik terkait 
validitas, kepraktisan, dan kualitas LKPD yang dikembangkan. Dokumentasi digunakan sebagai bukti 
pelaksanaan kegiatan pengembangan, sedangkan tes berupa soal uraian diberikan sebelum dan sesudah 
penerapan LKPD untuk mengukur efektivitas media dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Instrumen penelitian mencakup lembar observasi, pedoman wawancara, angket validasi, serta lembar 
soal pretes dan postest yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan mengonversi hasil validasi dan angket ke dalam 
bentuk persentase, serta menghitung peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 
perbandingan skor pretes dan postest yang dianalisis menggunakan uji-t sampel independen dan gain 
score, sebagaimana yang dijelaskan Hake (1999) dalam bukunya “Analyzing change/gain scores”. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Tahap Analisis (Analyze) 

Tahapan awal dalam pengembangan LKPD berbasis STEM dimulai melalui kegiatan analisis kebutuhan. 
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai proses pembelajaran IPAS 
di kelas IV SDN 104192 Tandam Hilir II. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher centered learning) yang berdampak langsung pada rendahnya partisipasi 
aktif peserta didik dan minimnya interaksi dalam proses pembelajaran. Rendahnya keterlibatan peserta 
didik dalam praktik pembelajaran turut diperkuat melalui data angket dan wawancara yang menunjukkan 
tidak tersedianya LKPD sebagai panduan selama kegiatan proyek dilakukan di kelas.  

Data angket yang diperoleh dari peserta didik menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (84%) memiliki 
ketertarikan terhadap mata pelajaran IPAS. Walaupun demikian, penguasaan terhadap materi aneka 
wujud benda dan perubahannya masih rendah, dibuktikan melalui persentase 72% peserta didik yang 
mengaku belum memahami topik tersebut. Hasil ini selaras dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa 
sebanyak 92% peserta didik merasa paling termotivasi saat melakukan praktik atau proyek di kelas. 
Seluruh responden (100%) mengaku tidak pernah menerima LKPD sebagai panduan dalam kegiatan 
tersebut, meskipun mereka telah mengikuti praktik IPAS setiap semester. Bahan ajar yang digunakan 
selama pelaksanaan praktik hanya mencakup buku IPAS dan LKPD standar, tanpa adanya media yang 
dirancang secara khusus untuk membimbing eksplorasi peserta didik secara sistematis. Seluruh peserta 
didik juga sepakat bahwa pembelajaran IPAS akan lebih efektif apabila dikaitkan dengan teknologi dan 
didukung oleh LKPD berbasis proyek. Sebanyak 88% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran 
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IPAS belum terintegrasi dengan pelajaran lain seperti matematika, sedangkan hanya 12% peserta didik 
yang merasakan adanya integrasi antarmata pelajaran dalam kegiatan belajar tersebut. 

Keseluruhan data dari observasi, angket, dan wawancara mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir 
kritis peserta didik belum berkembang secara optimal karena metode pembelajaran yang monoton serta 
keterbatasan media pendukung yang aplikatif. Hasil ini menjadi dasar rasional untuk merancang sebuah 
LKPD berbasis STEM yang tidak hanya relevan terhadap kebutuhan peserta didik, tetapi juga mampu 
menjadi media integratif antara mata pelajaran dan pengalaman nyata. Penggunaan metode ceramah 
cenderung menghambat peserta didik dalam mengeksplorasi konsep secara mandiri, khususnya ketika 
pembelajaran berlangsung tanpa dukungan media seperti LKPD (Dezola et al., 2023). Pengembangan 
LKPD yang dilandasi kebutuhan nyata kelas diharapkan mampu merangsang keterlibatan aktif peserta 
didik, memperdalam pemahaman konsep, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara 
sistematis. 

  

Tahap Desain (Design) 

Tahapan desain dilakukan setelah analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik berhasil dihimpun 
melalui observasi, angket, dan wawancara. Proses ini mencakup penyusunan materi serta perancangan 
instrumen yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Materi yang dipilih 
berfokus pada topik “aneka wujud benda dan perubahannya” untuk kelas IV di SDN 104192 Tandam Hilir 
II. Instrumen evaluasi berupa soal pretes dan postest dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang disusun 
sesuai indikator berpikir kritis, dan dikonsultasikan kepada validator untuk memperoleh masukan terkait 
kejelasan butir soal, tingkat kesulitan, keterbacaan bahasa, serta kesesuaian konteks.  

Validasi instrumen menghasilkan beberapa saran penting, seperti perlunya penyempurnaan redaksi soal, 
penyesuaian tingkat kesulitan, serta penghilangan makna ganda dalam beberapa item pertanyaan. Uji 
validitas menunjukkan bahwa dari 12 butir soal, hanya 10 soal yang layak digunakan karena memenuhi 
batas r hitung > r tabel, sementara dua soal lainnya dinyatakan tidak valid. Reliabilitas instrumen mencapai 
nilai 0.827 yang menunjukkan bahwa keseluruhan soal memiliki konsistensi internal yang sangat baik. 
Analisis tingkat kesukaran mengklasifikasikan empat soal dalam kategori sedang dan delapan soal dalam 
kategori sukar. Analisis daya pembeda memperlihatkan bahwa satu soal tergolong sangat baik, tiga soal 
baik, dan delapan soal cukup baik. Pemetaan antara capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran telah 
dirumuskan dengan sistematis, yang memuat indikator kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan, 
membandingkan, dan mengurutkan proses perubahan wujud benda melalui aktivitas membaca serta 
proyek berbasis eksperimen (Hasanah et al., 2023; Khaira et al., 2023). Seluruh hasil ini dijadikan dasar 
untuk memilih dan merevisi item soal yang akan digunakan pada pretest dan postes di tahap implementasi 
selanjutnya. 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan dilakukan untuk menyempurnakan instrumen dan produk LKPD berbasis STEM 
melalui validasi oleh ahli. Validasi bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan 
sesuai dengan standar kelayakan isi, desain, dan bahasa. Proses ini melibatkan para ahli dari tiga bidang 
utama, yaitu materi, media, dan kebahasaan. Seluruh validator melakukan telaah terhadap konten, 
struktur visual, dan kualitas bahasa dalam LKPD. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk menjamin 
bahwa produk dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penilaian yang 
diberikan mencakup dua aspek, yaitu penilaian kualitatif dan masukan berbentuk saran perbaikan. 
Beberapa rekomendasi yang diberikan meliputi penyesuaian desain tata letak agar tampil lebih menarik 
dan terstruktur, penggunaan bahasa yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI), serta penyederhanaan konten agar sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
sekolah dasar. Peneliti telah menindaklanjuti seluruh masukan tersebut dengan melakukan revisi pada 
aspek visual, kebahasaan, dan materi. Perbaikan ini dilakukan agar instrumen penilaian LKPD tidak hanya 
layak secara teknis, tetapi juga mampu mendukung proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, 
dan sesuai karakteristik peserta didik (Agustina & Yanthi, 2023).  

Penilaian terhadap LKPD berbasis STEM dilaksanakan oleh tim ahli dengan menggunakan instrumen 
evaluasi yang telah divalidasi sebelumnya. Penilai terdiri dari enam ahli yang mencakup bidang materi, 
media, dan bahasa, yang masing-masing memberikan penilaian berbasis indikator kelayakan isi, struktur 
penyajian, dan kejelasan kebahasaan. Tujuan utama dari tahap ini adalah memastikan bahwa LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan secara menyeluruh sebelum digunakan dalam implementasi 
pembelajaran. Tingkat kesepatakan validitas LKPD dianalisis menggunakan rumus Cohen Kappa yang 
umum digunakan dalam penelitian pengembangan untuk mengukur validitas isi (Cohen, 1960). 
Berdasarkan hasil penghitungan, nilai rata-rata validitas dari ketiga ahli sebagaimana tercantum dalam 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian validitas LKPD 
 

No Ahli Penilaian ahli Kategori 
1 Ahli materi 0.701 Tinggi 

2 Ahli media 0.500 Sedang 

3 Ahli bahasa 0.571 Sedang 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Penilaian kuantitatif terhadap kualitas LKPD berbasis STEM menunjukkan hasil sangat valid dari berbagai 
aspek. Ahli materi memberikan skor tertinggi sebesar 100% pada indikator kemutakhiran materi, teknik 
penyajian, dan pendukung penyajian, sementara skor terendah tercatat sebesar 92% pada indikator 
keakuratan materi. Secara keseluruhan, rentang nilai berada antara 92% hingga 97.14%, yang 
menunjukkan kelayakan isi LKPD secara menyeluruh. Masukan kualitatif dari ahli materi mencakup saran 
penyajian sub judul yang relevan, peringkasan isi agar tidak terlalu panjang, serta penambahan gambar 
menarik untuk meningkatkan minat baca (Syukri et al., 2023). Perbaikan dilakukan pada struktur, narasi, 
dan elemen visual untuk memastikan LKPD tidak hanya valid dari sisi konten, tetapi juga komunikatif dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penilaian ahli media menghasilkan skor 90.83% (sangat valid), 
dengan kritik pada padatnya teks dan ukuran gambar. Peneliti telah memperbaiki tata letak dan visualisasi 
media agar lebih proporsional dan mudah diamati peserta didik sekolah dasar. 

Aspek kebahasaan yang divalidasi oleh ahli bahasa menunjukkan skor total sebesar 92.78% dengan 
kategori sangat valid. Penilaian meliputi kelugasan, sifat komunikatif, kesesuaian perkembangan peserta 
didik, hingga kaidah bahasa dan penggunaan istilah atau ikon. Saran perbaikan difokuskan pada bagian 
kata pengantar, terutama terkait huruf, ejaan, dan efektivitas struktur kalimat. Revisi telah dilakukan untuk 
menyesuaikan naskah LKPD dengan kaidah kebahasaan pendidikan dasar agar isi LKPD tersampaikan 
secara jelas dan optimal. 
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Gambar 1. Tampilan akhir LKPD berbasis STEM 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Gambar 1 memperlihatkan hasil akhir pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
STEM yang telah disusun berdasarkan tahapan analisis, perancangan, dan validasi oleh para ahli. LKPD 
ini dirancang untuk mendukung pembelajaran IPAS pada materi aneka wujud benda dan perubahannya 
dengan menekankan integrasi sains, teknologi, rekayasa, dan matematika secara kontekstual. Desain 
visual, struktur isi, serta pilihan aktivitas pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar guna mendorong keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir kritis dalam proses belajar. 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dalam penelitian ini bertujuan menguji kepraktisan LKPD berbasis STEM melalui dua 
skala uji, yaitu kelompok kecil dan kelompok besar. Pelaksanaan uji coba pada kelompok kecil melibatkan 
sembilan peserta didik kelas V untuk memperoleh gambaran awal mengenai kepraktisan produk. Jumlah 
peserta pada kelompok besar terdiri dari tiga puluh peserta didik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data secara lebih komprehensif. Arahan penggunaan LKPD diberikan sebelum pembelajaran dimulai agar 
peserta didik memahami alur kegiatan (Budiarti et al., 2023). Pengisian angket dilakukan setelah 
pembelajaran berakhir sebagai bentuk umpan balik terhadap kemudahan penggunaan, kualitas tampilan 
visual, kebahasaan, dan kebermanfaatan LKPD dalam proses belajar kontekstual, sebagaimana 
tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba 
 

Uji coba Jumlah peserta didik Score (%) Kriteria 

Kelompok kecil 9 86.81 Sangat praktis 

Kelompok besar 30 87.08 Sangat praktis 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor pada kelompok kecil mencapai 86.81%, sedangkan kelompok 
besar mencapai 87.08%. Rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 86.95% dan termasuk dalam kategori 
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"sangat praktis". Tingginya skor ini merefleksikan bahwa LKPD berbasis STEM mampu diterapkan secara 
efektif dalam pembelajaran IPAS pada materi aneka wujud benda dan perubahannya (Adhelacahya et al., 
2023; Octaviani et al., 2024). Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran dapat difasilitasi 
dengan baik, sejalan dengan upaya mengintegrasikan elemen sains, teknologi, rekayasa, dan matematika 
secara aplikatif pada tingkat sekolah dasar. 

 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari proses pengembangan LKPD berbasis STEM yang 
dirancang untuk menyempurnakan produk berdasarkan hasil uji coba sebelumnya. Rangkaian evaluasi 
dilaksanakan setelah proses validasi oleh para ahli dan pelaksanaan uji coba pada kelompok kecil serta 
besar telah selesai dilakukan. Peneliti mengidentifikasi berbagai masukan dan saran yang diperoleh dari 
para ahli materi, media, dan bahasa, serta tanggapan dari peserta didik sebagai pengguna langsung 
LKPD. Seluruh catatan tersebut dianalisis untuk dilakukan revisi menyeluruh pada aspek isi, visualisasi 
media, dan penggunaan bahasa agar LKPD yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik di sekolah dasar. 

Revisi mencakup penyesuaian konten agar relevan dengan capaian pembelajaran, penyempurnaan tata 
letak dan tampilan visual agar lebih komunikatif, serta perbaikan struktur kalimat dan pemilihan diksi agar 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan mudah dipahami oleh peserta didik. Proses evaluasi ini 
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD tidak berhenti pada validasi, tetapi dilanjutkan hingga tahap 
rekonstruksi produk berdasarkan refleksi empiris dan pedagogis. Produk hasil pengembangan pada 
akhirnya telah memenuhi dimensi kelayakan berdasarkan analisis multi-sumber yang komprehensif, serta 
menunjukkan kesiapan untuk diimplementasikan dalam konteks pembelajaran IPAS pada materi aneka 
wujud benda dan perubahannya. 

Uji kepraktisan terhadap LKPD berbasis STEM dilakukan untuk memperoleh data empiris mengenai 
respons guru dan peserta didik selama prose pembelajaran IPA. Penilaian keparaktisan pengggunaan 
dilakukan setelah pembelajaran berlangsung menggunakan angket evaluasi kepraktisan, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Uji Kepraktisan LKPD 
 

Responden Nilai (%) Kriteria 
Guru 89.44 Sangat praktis 

Peserta didik 88.40 Sangat praktis 
Sumber: Penilaian 2025 
 

Nilai sebesar 89.44% dari guru mencerminkan bahwa LKPD dinilai mudah digunakan, komunikatif, dan 
selara dengan kebutuhan pembelajaran. Sementara itu, skor sebesar 88.40% dari peserta didik 
menunjukkan bahwa LKPD mudah dipahami, memilki visual menarik, serta mampu mendorong 
keterlibatan aktif selama kegiatan belajar. Konsistensi tanggapan antara guru dan peserta didik 
mengindikasikan bahwa produk ini layak secara praktis dan implementatif (Antika et al., 2024). 

Efektivitas LKPD diukur melalui pretes dan postes pada 25 peserta didik di kelas eksperimen. Rerata 
pretes sebesar 65.24 meningkat menjadi 79.12 pada postes, dengan rentang nilai awal 55-75 dan 
meningkat menjadi 77-88. Perubahan ini menunjukkan peningkatan pemaham yang signifikan pasca 
pembelajaran. Pada kelas kontrol yang menggunakan LKPD standar, rerata pretes 66.72 hanya baik 
menjadi 69.16 dengan nilai minimum meningkat dari 55 menjadi 63 dan maksimum dari 75 menjadi 78. 
Dibandingkan kelas eksperimen, peningkatan pada kelas kontrol relatif lebih rendah. Distribusi 
keteramplan berpikir kritis peserta didik berdasarkan kategori ditampilkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Perolehan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 

Kategori Interval 
Eksperimen Kontrol 

Pretes Postes Pretes Postes 
Sangat kurang kritis 0-50 - - - - 

Kurang kritis 51-69 16 - 17 15 

Cukup kritis 70-79 9 12 8 10 

Kritis 80-89 - 13 - - 

Sangat kritis 90-100 - - - - 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Kelas eksperimen menunjukkan pergerasan dari kategori “kurang kritis” (64%) menjadi “cukup kritis” 
(48%) dan kritis (52%) setelah pembelajaran. Pada kelas kontrol, sebagain besar peserta didik masih 
berada dalam kategori “kurang kritis” pada postes (60%), meskipun terdapat peningkatan dari kategori 
“cukup kritis” sebesar 32% menjadi 40%. Perbedaan antara kedua kelompok dianalisis menggunakan uji-
t, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji t 
 

Kelas N Mean Std. Dev Sig. (2-tailed) 
Eksperimen 25 79.12 4.42 

0.000 
Kontrol 25 69.16 3.45 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 
antara kedua kelompok. Hasil ini menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM berdampak signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Perhitungan N-Gain memperkuat temuan ini, di 
mana kelas eksperimen memperoleh skor 63% (kategori cukup efektif), sedangkan kelas kontrol hanya 
mencapai 35% (kategori kurang efektif). Perbedaan ini menegaskan bahwa integrasi pendekatan STEM 
dalam LKPD memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran pada topik 
aneka wujud benda dan perubahannya (Adhelacahya et al., 2023). 

 

Discussion 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan menginterpretasikan hasil pengembangan LKPD berbasis 
STEM secara mendalam berdasarkan hasil validasi, uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Produk 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada materi aneka 
wujud benda dan perubahannya (Rofik et al., 2025). Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memenuhi 
kriteria kelayakan isi, tampilan visual, serta penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Penilaian dari para ahli menyatakan bahwa produk memiliki tingkat validitas 
sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa LKPD telah sesuai dengan indikator kualitas sebagai bahan 
ajar pembelajaran IPAS (Octaviani et al., 2024). 

Peningkatan partisipasi aktif peserta didik tercermin dari hasil uji kepraktisan yang menunjukkan skor 
sangat tinggi, baik dari guru maupun peserta didik. Guru menilai bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sedangkan peserta didik merespons positif terhadap 
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tampilan, bahasa, dan kemudahan memahami materi (Milala et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa produk pembelajaran yang interaktif dan kontekstual mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan peserta didik (Rosyiddin et al., 2023; Setiawan 
et al., 2024). Data kepraktisan tersebut menunjukkan bahwa LKPD mampu memfasilitasi proses 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam LKPD berbasis STEM ini secara langsung menantang 
hambatan epistemologis yang sering dialami peserta didik, di mana terjadi kesenjangan antara 
pengetahuan awal mereka dan konsep ilmiah yang diajarkan. Dengan menyediakan pengalaman belajar 
yang kontekstual dan berbasis proyek, LKPD ini membantu peserta didik menjembatani kesenjangan 
tersebut, sehingga mereka dapat mengonstruksi pengetahuan secara lebih mendalam dan tidak hanya 
menghafal materi. Kondisi ini sangat penting mengingat temuan awal penelitian di SDN 104192 Tandam 
Hilir II menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah satu arah dan 
ketiadaan LKPD, yang mengakibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam membangun pemahaman 
ilmiah sangat terbatas.  

Keberhasilan LKPD dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis juga didukung oleh integrasi dimensi-
dimensi berpikir tingkat tinggi, seperti interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan pengaturan diri. Melalui 
aktivitas dalam LKPD, peserta didik dilatih untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga menalar secara kritis, 
sebuah proses yang didukung oleh pendekatan STEM yang lintas disiplin. Setiap elemen STEM 
berkontribusi pada penguatan kompetensi 4C (Critical thinking, Creativity, Communcation, Collaboration), 
yang esensial untuk abad ke-21 (Weng et al., 2022). Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa pendekatan STEM efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 pada 
peserta didik sekolah dasar (Yıldız & Ecevit, 2024). Meskipun demikian, penelitian ini berhasil mengisi 
kesenjangan dari penelitian sebelumnya dengan secara spesifik menargetkan materi aneka wujud benda 
dan perubahannya serta merancang LKPD untuk mengintegrasikan lima dimensi berpikir kritis secara 
sistematis, yang sebelumnya belum tersentuh secara spesifik. 

Efektivitas penggunaan LKPD terbukti dari hasil uji statistik yang menunjukkan peningkatan signifikan 
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t dan N-Gain 
mendukung bahwa pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM lebih efektif dibanding LKPD 
standar. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menegaskan bahwa LKPD yang dirancang secara 
tepat dapat membantu peserta didik berpikir analitis dan reflektif (Nurhaisa et al., 2023; Sabila et al., 2023). 
Pencapaian tersebut juga didukung oleh pendekatan teori belajar konstruktivisme, behavioristik, dan 
kognitif yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik, pemberian stimulus, dan pemrosesan 
informasi sebagai dasar perancangan pembelajaran berbasis STEM. 

 

CONCLUSION 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM pada materi aneka wujud benda dan 
perubahannya telah menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif. Validitas LKPD dinyatakan 
sangat tinggi berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, media, dan bahasa, yang menunjukkan bahwa 
LKPD memenuhi kriteria isi, desain visual, serta kebahasaan yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Kepraktisan produk juga dinilai sangat tinggi berdasarkan 
respons positif dari guru dan peserta didik, yang menyatakan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, 
dan membantu proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Efektivitas LKPD dibuktikan melalui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
eksperimen, yang ditunjukkan oleh hasil penelitian, serta perbandingan postes yang signifikan lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Seluruh temuan ini menegaskan bahwa LKPD IPAS berbasis STEM yang 
dikembangkan dapat digunakan sebagai perangkat ajar yang layak dan mampu meningkatkan mutu 
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pembelajaran IPAS secara substantif di sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan agar guru mulai 
mengintegrasikan LKPD berbasis STEM secara lebih sistematis dalam kegiatan belajar-mengajar IPAS 
agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual, aktif, dan berpihak pada penguatan keterampilan berpikir 
kritis. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengadaptasi model ini ke tema-tema IPAS lain 
serta menerapkan dalam skala lebih luas untuk menguji konsistensi efektivitasnya pada berbagai 
karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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